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5.1 Kesimpulan dan Saran

5.1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan dan pembahasan

dengan menggunakan Metode Bina Marga dapat di simpulkan sebagai

berikut :

1.

Penelitian yang dilakukan dilapangan dievaluasi dengan menggunakan

Metode Bina Marga untuk menentukan kondisi jalan dengan cara

menentukan jenis dan tingkat kerusakan dan ukuran kerusakan antara

lain :

a)

b)

2)

h)

Pelepasan Butir luas kerusakan 12.98 m? dengan tingkat
presentasi kerusakan 0.34%

Alur luas kerusakan 5.37 m? dengan tingkat presentasi
kerusakan

0.14 %

Penurunan Bahu Jalan luas kerusakan 3.42 m? dengan tingkat
presentasi kerusakan 0.09%

Retak Kulit Buaya luas kerusakan 6.29 m? dengan tingkat
presentasi kerusakan 0.16%

Retak Memanjang luas kerusakan 20.78 m? dengan tingkat
presentasi kerusakan 0.54%

Cacat Tepi Perkerasan luas kerusakan 25.94 m? dengan tingkat
presentasi kerusakan 0.67%

Lubang luas kerusakan 11.27 m? dengan tingkat presentasi
kerusakan 0.29%

Amblas luas kerusakan 16.23 m? dengan tingkat presentasi

kerusakan 0.42%



2. Hasil evaluasi dari Meode Bina Marga dari STA 0+000 sampai STA 1
+ 100 diperoleh tingkat presentasi total kerusakan sebesar 2.66%

3. Hasil evaluasi dari Meode Bina Marga dari STA 0+000 sampai STA 1

+ 100 nilai urutan prioritas adalah 11,47 dimana masuk kedalam program

pemeliharaan rutin.

4. Berdasarkan Hasil evaluasi penyebab secara umum disebabkan
disebabkan Lebar Jalan yang kurang efektif dimana ,jalan sangat
berdekatkan dengan rumah warga, dan tidak adanya saluran drainase,
perencanaan lapis perkerasan yang tipis, proses pelaksanaan pekerjaan
konstruksi perkerasan yang kurang sesuai dengan ketentuan yang
tercantum dalam spesifikasi, yang saling terkait dan sangat

mempengaruhi.



5.1.2 Saran

Setelah mengevaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan maka

ada beberapa saran sebagai berikut :

1.

Saat Melakukan Survey perlu adanya ketelitian pada setiap
jenis dan tingkat kerusakan jalan dan saat survey kerusakan
lebih baik dilakukan pada saat jalan sepi agar menghindari

salahnya dalam pengukuran.

Perlu dilakukan observasi langsung di lapangan oleh pihak
terkait, agar perbaikan yang dilakukan sesuai dengan kondisi
kerusakan yang terjadi, sehingga perbaikan yang dilakukan
akan lebih efektif dan efisiensi, serta Perlu diadakannya
pengawasan terhadap kapasitas muatan kendaraan yang
melewati jalan tersebut.

Perlu adanya perhatian lebih terhadap kondisi lingkungan pada
ruas jalan Meler-Nggawang khusus pada bagian sistem

drainase.

Dilakukan penambalan pada kerusakan lubang pada ruas jalan
Meler- Nggawang  yang bertujuan untuk memperkecil

kecelakaan yang diakibatkan oleh kerusakan jalan.

Untuk instansi terkait dalam melakukan program pemeliharaan
dan perbaikan kerusakan jalan sebaiknya rutin dilakukan satu
kali setahun, dan pada jenis kerusakan lubang yang diukur
bukan hanya luas nya saja, akan tetapi kedalaman dari lubang
harus diteliti agar lebih efektif untuk menentukan kualitas jalan

yang sebenarnya.
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